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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Skripsi ini berjudul “K.H. Ruhiat : Pejuang Pendidikan Tiga Zaman (Peran 
K.H Ruhiat Dalam Pengembangan Pesantren Cipasung, Tasikmalaya 1932-
1977)”.Untuk membahas berbagai aspek mengenai judul tersebut, maka 
diperlukan data-data atau informasi yang lengkap juga memilikiketepatan yang 
dapat dipercaya untuk mendapatkan kajian yang baik dariperistiwa tersebut. 
Peneliti menggunakan metode historis sebagai cara untukmempelajari peristiwa 
masa lampau. Metode historis adalah suatu metode yanglazim digunakan dalam 
penelitian sejarah, melalui proses menguji danmenganalisa secara kritis terhadap 
rekaman serta peninggalan masa lampau (Gottschalk, 1986, hlm, 32). 
Sedangkan dalam teknik pengumpulan data, peneliti menggunakan studi 
literatur. Dalam metodologi penelitian sejarah terdapat beberapa tahapan, 
diantaranya heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi. 
1. Heuristik 
Heuristik berasal dari bahasa Yunani, heurishein, yang berarti menemukan 
(Abdurrahman, 2007: 64). Heuristik adalah sebuah kegiatan mencari sumber-
sumber untuk mendapatkan data-data, materi sejarah, atau evidensi sejarah 
(Sjamsuddin, 2007: 86). Heuristik merupakan tahapan pencarian sumber yang 
mendukung penulisan skripsi ini.Pada tahap ini peneliti mengumpulkan sumber-
sumber yang valid.Sumber yang dipergunakan oleh peneliti adalah sumber tertulis 
dengan menggunakan teknik studi literatur. Sumber yang memungkinkan 
digunakan adalah buku-buku yang berkaitan dengan kajian yang akan penelitikaji. 
Peneliti menggunakan sumber tertulis yang didapatkan dari perpustakaan-
perpustakaan yang menyediakan buku-buku yang sesuai dengan masalah yang 
peneliti kaji, selain itu peneliti juga terjun langsung dan mewawancarai sumber 
secara langsung. 
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2. Kritik dan Analisis Sumber 
Tahapan selanjutnya adalah tahap kritik untuk melihat apakah sumber yang 
digunakan sudah valid atau tidak.Kritik adalah menganalisis secara kritis sumber-
sumber yang telah diperoleh dengan menyelidiki serta menilai apakah sumber-
sumber yang telah terkumpul sesuai dengan masalah penelitian baik isi maupun 
bentuknya (Sjamsuddin, 2007, hlm, 132). Kritik dilakukan setelah peneliti 
melakukan kegiatan heuristik.Kritik dibagi dua, yaitu kritik eksternal dan kritik 
internal. Kritik eksternal adalah caramelakukan verifikasi atau pengujian terhadap 
aspek-aspek “luar” dari sumber sejarah yang dilakukan untuk mengetahui keaslian 
sumber. Yang kedua adalah kritik internal, yaitu merupakan suatu analisis atas isi 
dokumen dan suatu pengujian “positif” mengenai apa yang dimaksudkan oleh 
peneliti. 
3. Interpretasi 
Interpretasi yaitu menafsirkan keterangan-keterangan sumber secara logis 
dan rasional dari fakta dan data yang telah terkumpul dengan cara dirangkaikan 
dan dihubungkan sehingga tercipta penafsiran sumber sejarah yang relevan 
dengan permasalahan. Interpretasi sejarah atau yang biasa disebut juga dengan 
analisis sejarah meupakan tahap di mana peneliti melakukan sintesis atas sejumlah 
fakta yang diperoleh dari sumber-sumber sejarah dan bersama-sama dengan teori-
teori disusunlah fakta itu dalam suatu interpretasi yang menyeluruh. Dalam 
interpretasi dikenal dengan adanya kesubjektivisan dari sejarawan untuk 
menafsirkan sumber. Adapun pendekatan yang digunakan peneliti untuk mengkaji 
permasalahan dalam skripsi ini adalah pendekatan interdisipliner dengan 
menggunakan konsep-konsep dari ilmu geopolitik, ilmu sosiologi, dan ilmu 
militer. 
4. Historiografi 
Historiografi merupakan tahap terakhir yang dilakukan dalam penulisan 
skripsi ini. Menurut (Abdurrahman, 2007, hlm, 76), historiografi merupakan cara 
penulisan, pemaparan atau pelaporan hasil penelitian sejarah yang telah dilakukan. 
Historiografi ini berisi penjelasan dan penafsiran dari sumber-sumber dan 
penulisan secara keseluruhan mengenai tema yang peneliti kaji. Historiografi 
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merupakan proses penyusunan hasil penelitian yang telah diperoleh sehingga 
menjadi satu kesatuan yang utuh. 
Menurut Kuntowijoyo (2003, hlm, 62), dalam melaksanakan penelitian 
sejarahterdapat 5 (lima) tahap yang harus dilakukan, yaitu : 
1. Pemilihan Topik 
2. Pengumpulan Sumber 
3. Verifikasi (kritik sejarah dan keabsahan sejarah) 
4. Interpretasi 
5. Penulisan 
Dalam upaya merekonstruksi peristiwa sejarah yang menjadi objek 
kajian,cara mengumpulkan data dilakukan dengan cara memperoleh informasi 
dari bukudokumen dan wawancara. Berdasarkan uraian tersebut, penyusunan 
skripsi inidijabarkan menjadi tiga langkah kerja penelitian sejarah. Ketiga 
langkahpenelitian tersebut terbagi ke dalam tiga bagian, yaitu persiapan 
penelitian,pelaksanaan penelitian, dan laporan penelitian. 
 
3.1. Persiapan Penelitian 
Pada tahap persiapan penelitian ini terdapat langkah-langkah yang 
harusditempuh, antara lain : 
 
3.1.1. Penentuan dan Pengajuan Tema Penelitan 
Tahap ini merupakan tahap yang paling awal untuk memulai 
suatupenelitian. Pada tahap ini peneliti melakukan suatu proses memilih 
danmenentukan topik penelitian. Langkah berikutnya adalah merumuskan 
masalahyang akan dikaji, kemudian peneliti melakukan pencarian sumber 
mengenaimasalah yang akan peneliti kaji. 
Proses pemilihan tema penelitian ini dilakukan peneliti melalui observasike 
lapangan yaitu dengan mengunjungi Pondok Pesantren Cipasung, Kabupaten 
Tasikmalaya. Di Pesantren, peneliti berkesempatan untukbertanya dan meminta 
masukan kepada salah satu staf pengajar (ustad/rois). Dariperbincangan tersebut 
peneliti memperoleh banyak masukan dan informasimengenai Pondok Pesantren 
Cipasung, Kabupaten Tasikmalaya.Dari beberapa informasi yang peneliti peroleh, 
dapat membantu peneliti dalammemilih dan menentukan topik penelitian, selain 
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melakukan penelitiankelapangan, peneliti juga membaca berbagai sumber literatur 
yang berhubungandengan tema yang peneliti kaji. Langkah tersebut peneliti 
lakukan sebagai upayauntuk mencari sumber yang berfungsi sebagai sumber data. 
Berdasarkan hasil observasi awal dan pembacaan literatur, peneliti 
selanjutnya mengajukan rancangan judul penelitian ke Tim 
PertimbanganPenulisan Skripsi (TPPS) yang secara khusus menangani masalah 
penulisanskripsi di Departemen Pendidikan Sejarah FPIPS UPI Bandung. Judul 
yang diajukanadalahK.H. Ruhiat : Pejuang Pendidikan Tiga Zaman (1932-
1977).Setelah adanyapersetujuan dan rekomendasi judul yang tepat sesuai dengan 
permasalahan yang dikaji maka peneliti menyusun rancangan penelitian 
dalambentuk proposal skripsi. 
 
3.1.2. Penyusunan Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian merupakan salah satu tahapan yang harus dilakukan 
oleh peneliti. Setelah pengajuan tema disetujui, peneliti mulai menyusun 
rancangan penelitian untuk mengkaji masalah yang akan peneliti bahas. 
Rancangan penelitian merupakan kerangka dasar yang dijadikan acuan dalam 
penyusunan laporan penelitian. Rancangan penelitian tersebut kemudian 
diserahkan kepada TPPS untuk dipresentasikan dalam seminar yang sangat 
menentukan bagi kelanjutan penyusunan skripsi, apakah rancangan tersebut dapat 
dilanjutkan atau tidak. Rancangan penelitian ini pada dasarnya berisi : 
1. Judul penelitian 
2. Latarbelakang masalah 
3. Rumusan masalah 
4. Tujuan penelitian  
5. Tinjauan pustaka 
6. Metode penelitian 
7. Sistematika penulisan 
Setelah mendapatkan berbagai masukan dari ketua TPPS serta dosen-dosen 
lainnya, maka judul skripsi yang semulaPeranan K.H. Dalam Perjuangan Bangsa 
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Indonesia(1930-1977) berganti menjadi K.H.Ruhiat : Pejuang Pendidikan Tiga 
Zaman (1931-1977). Sampai pada akhirnya, analisis kedua pembimbing maka 
judul skripsi menjadi K.H. Ruhiat : Pejuang Pendidikan Tiga Zaman (Peran K.H 
Ruhiat Dalam Pengembangan Pesantren Cipasung, Tasikmalaya 1932-1977)”. 
 
3.1.3. Mengurus Perizinan 
Untuk memperlancar proses penelitian dalam mencari sumber-
sumber,diperlukan adanya surat pengantar dari pihak Universitas kepadaInstansi 
yang bersangkutansurat pengantar penelitian tersebut ditandatangani Pembantu 
Dekan (PD) I FPIPS, adapun surat-surat tersebut ditujukan kepada : 
1. Pimpinan Pondok Pesantren Cipasung, Kabupaten Tasikmalaya. 
2. Institut Agama Islam Cipasung, Kabupaten Tasikmalaya. 
3. ANRI, Arsip Nasional Republik Indonesia, Jakarta Selatan. 
4. Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Tasikmalaya. 
 
3.1.4. Mempersiapkan Perlengkapan Penelitian 
Untuk mendapatkan data bagi keperluan penelitian, maka terlebih 
dahuluharus direncanakan dalam rancangan perlengkapan penelitian ini antara 
lain: 
1. Surat izin dari Dekan 
2. Instrumen wawancara 
3. Alat perekam (Handphone) dan Kamera 
4. Alat tulis 
 
3.1.5. Proses bimbingan 
Peneliti dibimbing oleh dua orang dosen yang selanjutnya disebut 
pembimbing I dan pembimbing II. Dosen yang ditunjuk untuk membimbing 
peneliti yaitu Bapak Drs. H. Ayi Budi Santosa M.Si dan Bapak Wawan 
Darmawan, S.Pd.,M.Hum. Proses bimbingan dengan dosen merupakan suatu 
proses yang penting dilakukan, karena peneliti dapat berkonsultasi dan berdiskusi 
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mengenai berbagai masalah yang dihadapi dalam penyusunan skripsi sehingga 
diharapkan hasilnya sesuai dengan yang diharapkan. Selain itu, proses bimbingan 
ini merupakan hal yang sangat diperlukan oleh peneliti untuk mendapatkan 
masukan-masukan yang sangat membantu dalam rangka penyelesaian skripsi 
ini.Konsultasi dilakukan oleh peneliti dengan dosen pembimbing setelah 
sebelumnya memberikan draft kepada dosen pembimbing I dan II yang kemudian 
pelaksanaan bimbingan seminggu setelah penyerahan draft tersebut atau sehari 
setelah draft diserahkan kepada pembimbing. 
 
3.2. Pelaksanaan Penelitian 
 Seperti yang telah disinggung dimuka, bahwa dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan metode historis yang terdiri dari empat proses tahapan, yaitu :  
Heuristik, Kritik, Interpretasi, dan Historiografi. 
 
3.2.1.  Heuristik atau Pengumpulan Sumber 
Tahap ini adalah tahap dimana peneliti mencari dan mengumpulkan data-
data terkait dengan tokoh K.H Ruhiat dengan menggunakan studi literatur 
ataustudi kepustakaan atau sering disebut dengan tahap heuristik. Peneliti pun 
mencaridan mengumpulkan data dengan metode mewawancarai narasumber yang 
relevandengan pembahasan. Tahap ini merupakan tahap awal yangdilakukan 
olehpeneliti dalam memulai sebuah penulisan skripsi ini. Pada tahap ini peneliti 
mencari sumber-sumber yang relevan dengan masalah yang akan dibahas. 
Sebagian besar sumber yang digunakan adalah sumber lisan, serta sumber 
tertulis berupa buku, dan arsip. Padaproses pencarian sumber, peneliti 
mengunjungi beberapa perpustakaan, sepertiperpustakaan UPI yang hampir setiap 
minggu dikunjungi, perpustakaan UNPAD dikunjungi pada awal bulan Februari, 
IAIC dikunjungi pada bulan Februari dan Mei, Pondok Pesantren Cipasung 
dikunjungi pada bulan Februari dan Mei, Arsip Nasional Republik Indonesia 
dikunjungi pertengahan bulan April, terakhir ke perpustakaan Batu Api serta Toko 
Buku Palasari dan Badan Pusat Statistik Kabupaten Tasikmalaya pada bulan Mei 
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2015.  
3.2.1.1.  Pengumpulan Sumber Tertulis 
Pada tahap ini dilakukan pencarian terhadap berbagai macam sumber yang 
berhubungan dengan masalah penelitian. Dalam penelitian sekripsi ini, peneliti 
melakukan teknik studi literatur untuk mendapatkan sumber-sumber tertulis. 
Pengumpulan sumber (heuristik) yang dilakukan peneliti yaitu dengan mencari 
sumber-sumber yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Sumber tertulis 
terdiri dari sumber primer dan sumber sekunder. Proses pencarian sumber tertulis 
dilakukan dengan melakukan kunjungan. Selain itu, penulis juga menggunakan 
sumber sejarah sekunder yang ditemukan melalui buku-buku referensi, yang 
peneliti dapatkan dari beberapa perpustakaan diantaranya adalah : 
1. Dalam kunjungan ke Perpustakaan UPI, di tempat ini peneliti menemukan 
sumber-sumber yang berkaitan dengan gambaran mengenai pesantren yang 
meliputi : pengertian pesantren, fungsi dan unsur-unsur pesantren dan elemen-
elemen pesantren. Salah satunya adalah buku berjudul “Dinamika Sistem 
Pendidikan Pesantren: Suatu Kajian Tentang Unsur dan Nilai Sistem 
Pendidikan Pesantren”.  Buku tersebut sangat membantu peneliti dalam 
memahami keberadaan pesantren yang saat ini telah dipengaruhi oleh 
kemajuan IPTEK. Selain itu, penulis juga menemukan buku-buku tentang 
pembaharuan yang terjadi di pesantren, baik itu dari segi pendidikan, 
pengelolaan dan kurikulum. 
2. Kunjungan ke Perpustakaan UNPAD, dari tempat ini peneliti memperoleh 
buku yang berjudul “Sejarah Perkembangan Islam di Jawa Barat“ substansi 
buku tersebut menjelaskan perkembangan Islam di Jawa Barat serta peran 
tokoh ulama dalam menyebarkannya. Selanjutnya Kepemimpinan Kiai dalam 
Pesantren, dijelaskan bahwa bagaimana sosok pemimpin yang karismatik dan 
berwibawa serta memilik pengaruh terhadap santri dan masyarakat sekitar.  
Buku ini membantu peneliti dalam menganalisa bagaimana sosok tokoh 
seorang pemimpin dalam melaksanakan tugas dan aktivitasnya.  
3. Berkunjung ke Perpustakaan IAIC Tasikmalaya, di sini penelitimenemukan 
buku biografi tokoh Moch. Ilyas Ruhiat yang merupakan anak dari Abah 
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Ajengan (panggilan akrab K.H. Ruhiat) yang menjadi tokoh Nasional. Buku 
tersebut membantu peneliti dalam menganalisis silsilah keluarga beliau dari 
berbagai sudut pandang penulisan skripsi dengan permasalahan yang dikaji.  
4. Dalam kunjungan ke Pondok Pesantren Cipasung, Kabupaten Tasikmalaya, 
peneliti memperoleh beberapa informasi dengan melakukan wawancara 
terhadap pihak keluarga yang masih ada, serta staf pengajar pondok pesantren, 
alumni dan tokoh masyarakat. Informasi tersebut sangat membantu dalam 
penulisan laporan penelitian ini. Adapun narasumber yang di wawancara 
adalah sebagai berikut : 
1. K.H A. Bunyamin Ruhiat sebagai Rektor IAIC dan Pimpinan Pondok 
Pesantren Cipasung (Putra dari istri pertama K.H Ruhiat).  
2. H. Koko Komaruddin sebagai Pembina Yayasan Cipasung mantan anggota 
DPRD Provinsi periode 2004-2009 (Putra dari istri kedua K.H Ruhiat). 
3. H. Ubaidillah Ruhiat sebagai Dewan Pengawas dan Ketua Pagarnusa Jawa 
Barat (Putra dari istri kedua K.H Ruhiat). 
4. Acep Zam-Zam Noor  Seniman dan Penyair (Putra sulung Moch Ilyas 
Ruhiat, Cucu K.H Ruhiat). 
5. K.H Agus Saiful Bahri sebagai Rois dan Staf Pengajar (Putra Bungsu dari 
istri pertama K.H Ruhiat). 
6. Abah Hadi Alumni Pesantren Cipasung  
7. H. Otoy sebagai Tokoh Masyarakat (Sesepuh Masyarakat) 
8. Bapak Imron sebagai Tokoh Masyarakat (Kepala Lurah) 
9. H. Nasihin sebagai Alumni Pesantren Cipasung 
10. Ajengan Atang sebagai Alumni Pesantren Cipasung 
5. Kunjungan ke ANRI “Arsip Nasional Republik Indonesia” di sini peneliti 
menemukan tiga arsip yang berkaiatan dengan tokoh yang dikaji dalam 
penelitian diantaranya arsip “Laporan Singkat Partai Nahdlatul Ulama 
Tjabang Tasikmalaja Tentang Susunan Pengurus Tjabang” isinya mengenai 
susunan pengurus cabang serta jabatan yang diamanahkan. Penemuan arsip ini 
membantu peneliti dalam menuliskan laporan penelitian terutama kiprah sosok 
K.H Ruhiat dalam keikutsertaannya di dunia perpolitikan. 
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6. Perpustakaan Batu Api dan Toko Buku Palasari. Dalam kunjungan ke 
perpustakaan Batu Api peneliti memperoleh buku berjudul “Gerakan Modern 
Islam di Indonesia 1900-1942.” Dijelaskan bahwa golongan modern Islam 
tidak berhasil membangun satu macam sistem pendidikan. Sistem pendidikan 
Indonesia yang dualistis, seperti dicerminkan olehadanya sistem Barat dan 
sistem pesantren, dalam batas tertentu juga terdapat padakalangan modern 
Islam.Dalam kunjungan ke toko buku palasari, peneliti memperoleh buku yang 
berjudul “Masa Depan Pesantren (Dalam Tangan Modernitas Dan Tantangan 
Kompleksitas Global)”. Buku ini menggambarkan tentang perubahan yang 
terjadi di masyarakat yang berimbas ke pesantren dimana pesantren dituntut 
untuk menyesuaikan pola pendidikannya agar tidak tertinggal oleh arus 
globalisasi. yang juga disertai dengan menyoroti budaya dalam suatu 
lingkungan masyarakat, termasuk yang terkait dengan kajian penelitian.  
 
3.2.1.2.  Sumber  Lisan 
Sumber ini diperoleh melalui wawancara dengan beberapa orang tokoh atau 
saksi sejarah yang berperan di PesantrenCipasung Tasikmalaya. Teknik 
pengumpulan data tersebut adalah mencari dan melakukan wawancara dengan 
orang yang mengetahui masalah yang sedang dikaji oleh peneliti. 
Koentjaraningrat (1994, hlm, 129) mengemukakan bahwa wawancara dalam 
penelitian bertujuan untuk mengumpulkan keterangan tentang kehidupan manusia 
dalam masyarakat. 
Pada umumnya pelaksanaan wawancara dibedakan atas dua golongan, yaitu 
: Pertama, wawancara berstruktur atau berencana, yaitu wawancara yang 
berdasarkan pada pedoman wawancara yang terdapat dalam instrumen penelitian, 
terdiri dari suatu daftar pertanyaan yang telah direncanakan dan disusun 
sebelumnya dengan maksud untuk mengontrol dan mengukur isi wawancara 
supaya tidak menyimpang dari pokok permasalahan yang akan ditanyakan. Semua 
responden yang diseleksi untuk diwawancara diajukan pertanyaan yang sama 
dengan kata-kata dan tata urutan yang seragam. Kedua, wawancara tidak 
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terstruktur atau tidak berencana adalah wawancara yang tidak mempunyai suatu 
persiapan sebelumnya dari suatu daftar pertanyaan dengan susunan kata-kata dan 
tata urut tetap yang harus dipatuhi oleh peneliti. Perbedaan kedua wawancara 
dikemukakan oleh (Koentjaraningrat, 1994, hlm, 139) sebagai berikut : 
“Wawancara berstruktur seperti wawancara psikoterapi, yakni wawancara 
untuk mengumpulkan data pengalaman hidup responden. Sementara 
wawancara tidak tersetruktur juga dapat dibedakan secara lebih khusus lagi 
dalam dua golongan ialah (1) wawancara yang berfokus atau focused 
interview dan (2) wawancara bebas atau free interview. Wawancara yang 
berfokus biasanya terdiri dari pertanyaan yang tidak mempunyai struktur 
tertentu, tetapi selalu berpusat kepada satu pokok tertentu. Adapun suatu 
wawancara bebas tidak mempunyai pusat, tetapi pertanyaan dapat beralih-
alih dari satu pokok ke pokok yang lain, sedangkan data yang terkumpul 
dari suatu wawancara bebas itu dapat bersifat beranekaragam”. 
Kebaikan penggabungan antara wawancara terstruktur dan tidak terstruktur 
adalah tujuan wawancara lebih fokus, data lebih mudah diperoleh dan yang 
terakhir narasumber lebih bebas untuk mengungkapkan apa-apa yang 
diketahuinya. Dalam teknik pelaksanaannya peneliti menggabungkan kedua cara 
tersebut yaitu wawancara tersetruktur, peneliti mencoba dengan susunan 
pertanyaan yang sudah dibuat. Kemudian diikuti dengan wawancara yang tidak 
terstruktur yaitu peneliti memberikan pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan 
pertanyaan sebelumnya dengan tujuan untuk mencari jawaban dari setiap 
pertanyaan yang berkembang kepada saksi-saksi sejarah yang mengetahui tentang 
Peran K.H. Ruhiat dalam memperjuangkan pendidikan dan keagamaan bagi 
masyarakat Cipasung. 
Sebelum dilaksanakan wawancara, maka terlebih dahulu perlu dilakukan 
pertimbangan terhadap narasumber. Hal tersebut dilakukan untuk menentukan 
saksi atau pelaku sejarah yang akan diwawancarai dengan beberapa hal seperti : 
faktor mental dan fisik (kesehatan), perilaku (kejujuran), dan usia. Mengingat 
penentuan saksi dan pelaku sejarah yang dapat dijadikan sebagai narasumber tidak 
mudah, maka pada tahap awal dilakukan pemilihan informan yang diperkirakan 
dapat membantu mempermudah dalam penulisan skripsi, kegiatan yang peneliti 
lakukan diantaranya :  
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1. Mengunjungi PesantrenCipasung Tasikmalaya 
Dalam langkah ini peneliti menemui sekretaris Pondok PesantrenCipasung 
Tasikmalaya, kemudian oleh yang bersangkutan peneliti diberi rujukan 
mengenai narasumber yang cocok untuk diwawancarai sesuai dengan kajian 
yang akan dibahas lalu peneliti menelusri dan langsung mencari dan 
mewawancarai narasumber tersebut. 
2. Mencari Narasumber   
Dalam mencari narasumber, penelititidak terlalu  mengalami kesulitan. Hal ini 
dikarenakan sebagian pelaku masih berada dalam ruang lingkup keluarga 
pesantren dan komplek perumahan pondok pesantren. Tetapi peneliti dalam 
melakukan wawancara, melakukan penyeleksian responden yang akan peneliti 
wawancarai. Adapun proses wawancara yang dilakukan peneliti adalah 
wawancara langsung yaitu dengan mendatangi tempat tinggal narasumber 
setelah adanya kesepakatan terlebih dahulu mengenai waktu dan tempat 
dilakukannya wawancara. Teknik wawancara individual ini dipilih dalam 
menentukan narasumber pelaku atau saksi yang akan diwawancara, maka 
peneliti melakukan penjajakan dan pemilihan sumber informasi yang 
diperkirakan dapat dijadikan sebagai sumber dalam penulisan skripsi ini.  
“Menurut Koentjaraningrat (1994, hlm, 41) ada beberapa aspek yang harus 
diperhatikan dalam menentukan narasumber, yaitu faktor mental dan fisik 
(kesehatan), perilaku (kejujuran dan sifat sombong), kelompok usia yaitu 
umur yang cocok, tepat dan memadai”.  
Narasumber pertama yang peneliti kunjungi ialah bapak K.H A. Bunyamin 
Ruhiat beliau merupakan keturunan langsung dari K.H. Ruhiat jabatan beliau di 
dalam pesantren sebagai pimpinan pesantren sekaligus rektor IAIC. Pertanyaan 
yang penulis ajukan terhadap narasumber adalah sejarah berdirinya pesantren 
Cipasung, perkembangan pesantren, riwayat pendidikan Abah Ruhiat, sepak 
terjang abah dalam lembaga dakwah pendidikan dan pesantren, serta bagaimana 
beliau mengembangkan pesantren. 
Narasumber kedua adalah beberapa orang mantan staf pengajar pesantren 
yaitu, H. Nasihin, Ajengan Atang, dan K.H Agus Saiful Bahri. Para pengajar 
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sebagian besar merupakan keturunan dan alumni santri Pondok Pesantren 
Cipasung, sehingga dapat pula diajukan pertanyaan-pertanyaan mulai dari sejarah 
berdirinya dan perkembangan Pesantren Cipasung. Di samping itu, peneliti juga 
mengajukan pertanyaan mengenai program pendidikan pesantren Cipasung dan 
perubahan-perubahan kurikulum yang terjadi dalam sistem pendidikan serta 
bagaimanagambaran kehidupan pesantren. 
Narasumber ketiga adalah beberapa anggota keluarga dari keturunan K.H 
Ruhiat dari istri keduanya yaitu H. Koko Komaruddin Ruhiat dan H. Ubaidillah 
Ruhiat pertanyaan yang diajukan seputar kiprah Abah Ruhiat di organisasi NU, 
sejauhmana pengaruh Abah Ruhiat di organisasi NU serta bagaimana Abah 
mengajarkan dan mengembangkan ilmu beladiri kepada para santrinya. 
Narasumber keempat adalah beberapa orang tokoh masyarakat sekaligus 
alumni dari beberapa generasi diantaranya Abah Hadi, dan Bapak Imron keduanya 
juga merupakan pejabat desa ketika masa itu. Pertanyaan yang peneliti ajukan 
terhadap narasumber banyak berkaitan dengan bagaimana gambarankehidupan 
pesantren ketika mereka menjadi santri. Mereka pun merupakanbagian dari warga 
masyarakat Cipasung sehingga dapat diajukan pertanyaanmengenai kondisi dan 
kehidupan masyarakat Cipasung, dampak keberadaan Pesantren Cipasung dan 
Lembaga Pendidikan  didaerah CipasungSingaparna,Kabupaten Tasikmalaya 
terhadap kehidupan masyarakat sekitar.Narasumber kelima adalah cucu dari Abah 
Ruhiat putra sulung K.H Moch. Ilyas Ruhiat sekaligus beliau seorang seniman 
dan sastrawan, Acep Zamzam Noor Pertanyaan yang peneliti ajukan terhadap 
narasumber seputar sejarah pendirian pesantren, strategi membendung gerakan 
Ahmadiyah, silsilah keluarga Abah Ruhiat, dan sosok Abah dimata cucu-cucunya. 
 
3.2.2.  Kritik Sumber 
Setelah menyelesaikan langkah pertama, yaitu heuristik, langkah kedua 
yang harus dilakukan adalah kritik sumber. Kritik sumber dapat diartikan sebagai 
suatu proses menilai sumber dan menyelidiki kesesuaian, keterkaitan, dan 
keobjektivitasan dari sumber-sumber informasi yang telah berhasil dikumpulkan 
dengan masalah penelitian. Kritik sumber sejarah adalah penilaian secara kritis 
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terhadap data dan fakta sejarah yang ada. Kritik sumber dilakukan setelah sumber-
sumber sejarah yang diperlukan telah diperoleh.Dalam bukunya (Sjamsuddin, 
1996, hlm, 133) terdapat lima pertanyaan yang harus digunakan untuk 
mendapatkan kejelasan keamanan sumber-sumber tersebut yaitu : 
1. Siapa yang mengatakan itu ? 
2. Apakah dengan satu atau cara lain kesaksian itu telah diubah ? 
3. Apakah sebenarnya yang dimaksud oleh orang itu dengan kesaksiannya ? 
4. Apakah orang yang memberikan kesaksian itu seorang saksi mata yang 
kompeten, apakah ia mengetahui fakta ? 
5. Apakah saksi itu mengatakan yang sebenarnya dan memberikan kepada kita 
fakta yang diketahui itu ? 
Berdasarkan kutipan di atas, peneliti melakukan beberapa terobosan dalam 
memilih narasumber yang diwawancarai. Sesuai dengan kaidah penelitian sejarah 
dan metode penelitian sejarah berdasarkan para ahli. Sehingga data yang 
didapatkan akan teruji kebenarannya. Salah satunya adalah memilih dan 
menentukan narasumber yang akan diwawancarai dilihat dari beberapa faktor 
diantaranya usia, kompetensi, keterhubngan dengan objek yang diteliti dan 
sebagainya. Pertama adalah dari pihak keluarga K.H Ruhiat yang mengetahui 
sejarah perjuangannya. Kedua dari tokoh masyarakat yang ketika peristiwa 
tersebut terlibat dalam perjuangan beliau. Ketiga dari pihak alumni atau santri 
senior yang pernah mengalami belajar bersama tokoh yang dikaji oleh peneliti 
yaitu K.H Ruhiat. 
Melalui hal tersebut maka, diharapkan informasi yang didapat oleh peneliti 
kebenarannya akan teruji. Sehingga jauh dari ketidakpastian karena informasi 
tersebut diperoleh dari narasumber-narasumber yang kompeten dan  sesuai 
dengan kaidah penelitian sejarah. Sumber data informasi ini menjadi penunjang 
bagi penulisan peneliti dalam menjabarkan beberapa pendapat narasumber untuk 
dijadikan penulisannya. 
Adapun fungsi dari kritik sumber bagi sejarawan erat kaitannya dengan 
tujuan sejarawan itu dalam rangka mencari kebenaran (Sjamsuddin, 1996, hlm,  
132). Sumber-sumber sejarah yang telah dikumpulkan selama tahap heuristik 
kemudian dikelompokkan menjadi dua, yaitu kritik terhadap sumber tertulis dan 
sumber lisan. Pengelompokkan terhadap sumber-sumber informasi dilakukan 
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untuk mempermudah penulisan dalam melakukan kritik.Dengan kritik ini maka 
akan memudahkan dalam penulisan karya ilmiah yang benar-benar objektif tanpa 
rekayasa sehingga dapat dipertanggungjawabkan secara keilmuan. Kritik sumber 
sejarah ini mencakup dua aspek, yakni aspek eksternal dan aspek internal dari 
sumber sejarah. 
 
3.2.2.1.  Kritik Eksternal 
Kritik eksternal adalah cara pengujian sumber terhadap aspek-aspek luar 
dari sumber sejarah secara rinci. Kritik eksternal merupakan suatu penelitian atas 
asal usul dari sumber untuk mendapatkan semua informasi yang mungkin dan 
untuk mengetahui apakah pada suatu waktu sejak asal mulanya sumber itu telah 
diubah oleh orang-orang tertentu atau tidak (Sjamsuddin, 1996, hlm, 133-134). 
Kritik eksternal terhadap sumber tertulis bertujuan untuk melakukan penelitian 
asal usul sumber. Penulis juga melakukan pemilihan buku-buku yang dianggap 
relevan dengan permasalahan yang dikaji yaitu dengan cara melakukan uji 
kelayakan dengan cara verifikasi dan pengklasifikasian buku. Salah satunya 
dengan cara melihat tahun terbit buku tersebut, karena kekinian tahun terbitnya 
maka semakin bagus kualitas yang didapat dalam buku tersebut serta keyakinan 
dari peneliti bahwa dokumen-dokumen tersebut memang dikeluarkan oleh instansi 
terkait dan dapat dipertanggungjawabkan. 
Adapun untuk melakukan proses kritik sumber terhadap data-data yang 
diperoleh dari internet, peneliti memulai kritik eksternal dengan menganalisa 
keabsahan datanya, kejelasan pengarang, tahun penulisan data, daftar pustaka dan 
juga situs pengunggah data tersebut. Sehingga dalam hal ini peneliti benar-benar 
memperhatikan secara detail darimana sumber tersebut berasal serta siapa yang 
mengunggahnya. 
Pelaksanaan kritik eksternal dalam hal ini dilaksanakan secara ketat oleh 
peneliti, seperti melakukan verifikasi terhadap sumber yang didapatkan, disini 
peneliti mendapatkan arsip yang diperoleh dari ANRI. Peneliti menemukan tiga 
berkas dokumen yang berhubungan dengan penelitian yang dikaji. Salah satunya 
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arsip asli “Laporan Singkat Partai Nahdlatul Ulama Tjabang Tasikmalaja 
Tentang Susunan Pengurus Tjabang” isinya mengenai susunan pengurus cabang 
serta jabatan yang diamanahkan. Apabila dilihat dari keabsahannya dokumen 
tersebut merupakan dokumen asli yang dikeluarkan oleh Partai Nahdlatul Ulama 
Cabang Tasikmalayaberangka tahun 1960/1961. Dengan kondisi dokumen yang 
tidak bagus lagi seperti keadaan sumber arsip sobek, bekas terbakar dan kertas 
yang rapuh selain itu masih  menggunakan ejaan tulisan bahasa Indonesia lama 
tetapi tetap tidak menghilangkan fakta sejarah yang didapatkan peneliti, dalam 
melakukan kritik eksternal ini peneliti merasa kesulitan dalam membaca arsip dari 
sumber tersebut sehingga butuh ketelitian supaya mendapatkan informasi 
keterkaitan antara sumber yang dikaji dengan objek yang diteliti. Dan pada 
akhirnya peneliti mendapatkan data informasi dari sumber arsip tersebut. Sumber 
arsip berikutnya mengenai “Hasil Rapat Konferensi Alim Ulama Tjabang 
Tasikmalaya Tahun 1969”, serta arsip undangan-undangan seperti “Undangan 
Tjeramah Penutupan Konperensi Gerakan Pemuda Ansor Tjabang Tasikmalaya 
Tahun 1955.  Kondisi sumber arsip hampir sama keadaan kertasnya rapuh, 
menggunakan ejaan bahasa Indonesia tulisan lama, bekas terbakar tetapi masih 
dapat dibaca meskipun peneliti kesulitan untuk mendapatkan informasi data dari 
sumber tersebut. Sumber arsip tersebut sangat membantu dalam penulisan skripsi 
ini karena berhubungan dengan kajian peneliti terutama ketika keikutsertaan K.H 
Ruhiat dalam Organisasi Nahdlatul Ulama. Sehingga peneliti mendapatkan 
informasi yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan.  
Kritik eksternal terhadap sumber yang berasal dari wawancara dilakukan 
dengan mengidentifikasi narasumber apakah pelaku sejarah atau saksi. Dari kritik 
eksternal ini, peneliti memperoleh sejumlah pelaku sejarah ataupun saksi yang 
berkaitan dengan tujuan penelitian. Adapun narasumber yang diwawancarai 
adalah K.H A. Bunyamin Ruhiat, H. Koko Komaruddin, H. Ubaidillah Ruhiat, 
Acep Zam-Zam Noor, K.H Agus Saiful Bahri, H. Sahid, H. Otoy, H. Nasihin, 
Bapak Imron, Ajengan Atang. Tradisi kepemimpinan Pesantren Cipasung ialah 
berdasarkan keturunan sehingga pemimpin pesantren beserta pengurusnya masih 
memilik hubungan kekeluargaan. Sehingga dapat dipastikan bahwa para 
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narasumber tersebut cukup kompeten untuk bisa memberikan informasi tentang 
asal-usul perkembangan pesantren serta informasi tentang sosok perjuangan Abah 
Ruhiat (panggilan akrab K.H Ruhiat). Kritik eksternal yang dilakukan secara ketat 
ini merupakan langkah peneliti dalam menemukan keaslian data yang diperoleh. 
Sehingga data yang didapatkan dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya.  
Kritik terhadap sumber lisan dilakukan dengan kritik eksternal dan internal. 
Kritik eksternal adalah suatu penelitian atas asal-usul dari sumber, suatu 
pemeriksaan atas catatan atau peninggalan itu sendiri untuk mendapatkan semua 
informasi yang mungkin dapat dijadikan sebagai sumber pendukung dari sumber 
tertulis dan untuk mengetahui apakah pada suatu waktu sejak asal mulanya 
sumber itu telah diubah oleh orang-orang tertentu atau tidak (Sjamsuddin, 1996, 
hlm, 133-134). 
 
3.2.2.2 Kritik Internal 
Pada tahapan ini, peneliti melakukan kritik terhadap data-data yang 
diperoleh baik itu dari sumber buku-buku, arsip atau hasil wawancara dengan 
narasumber. Dalam kritik internal peneliti melakukannya lebih mendalam dan 
menyeluruh. Hal ini bertujuan agar fakta yang diperoleh benar-benar sesuai 
dengan permasalahan yang dikaji. Kritik internal adalah suatu cara pengujian yang 
dilakukan terhadap aspek dalam, yaitu isi dari sumber. Langkah kerja yang 
dilakukan adalah memeriksa dengan teliti kesesuaian antara isi sumber dengan 
topik yang dibahas dan kurun waktu kajian. Hal ini didasarkan atas penemuan dua 
penyelidikan bahwa arti sebenarnya kesaksian itu harus dipahami serta 
kredibilitas saksi harus ditegakkan. Oleh karena itu, sumber harus memiliki 
kredibilitas yang tinggi (Sjamsuddin, 1996, hlm, 147). 
Kritik internal yang pertama terhadap buku yang berjudul Ajengan 
Cipasung: biografi KH. Moh. Ilyas Ruhiat yang ditulis oleh Iip D. Yahya terbitan 
PT LKiS Pelangi Aksara Yogyakarta yang merupakan buku biografi mengenai 
sosok Ulama Cipasung (Ajengan Cipasung) Moh. Ilyas Ruhiat yang merupakan 
anak dari K.H. Ruhiat sebagai penerus dari perjuangannya dalam 
55 
 
Hadar Suhendar, 2019 
K.H. RUHIAT : PEJUANG PENDIDIKAN TIGA ZAMAN 
(Peran K.H Ruhiat Dalam Pengembangan Pesantren Cipasung, Tasikmalaya 1932-1977) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
mengembangkan Pondok Pesantren Cipasung dan Pendidikan Umum Modern di 
daerah Cipasung. Dalam isi buku tersebut memang tidak banyak membahas sosok 
K.H. Ruhiat tetapi dalam buku tersebut dijelasakan bagaimana sosok K.H. Ruhiat 
sebagai pelopor dan perintis pendirian pesantren Cipasung dan pendidikan umum 
yang saat itu pada tahun 1931 sebagai tahun perintisannya dan tercipta 
pendiriannya pada awal tahun 1932 sehingga menurut peneliti buku tersebut 
banyak membantu dalam mendapatkan informasi data sesuai objek kajian yang 
dicari.  
Kedua sumber arsip Al-Mawaiz edisi 5 Desember 1933 No. 17 dan Al-
Imtisal, edisi 26 Juni 1926. No. 7 kedua arsip ini merupakan arsip yg diperoleh 
dari ANRI oleh peneliti yang isinya keikutsertaan K.H. Ruhiat dalam Organisasi 
Nahdlatul Ulama cabang Tasikmalaya. Meskipun dari arsip tersebut peneliti tidak 
banyak mendapatkan informasi data tetapi peneliti memperoleh fakta bahwa K.H. 
Ruhiat merupakan bagian dari anggota Nahdiyyin yang juga aktif dalam 
kepengurusan, jelas ini merupakan jalan untuk mengembangankan pesantren 
Cipasung dan juga pendidikan umum yang dirintisnya.  
Ketiga sumber dari artikel yang dimuat dalam website Nahdlatul Ulama : 
www.nu.or.id yang berjudul K. H. Ruhiat Cipasung Seorang Ajengan Patriot, isi 
dalam artikel tersebut merupakan rangkaian perjuangan K.H. Ruhiat dalam 
mengembangkan pesantren Cipasung serta dijelaskan pula sikap K.H. Ruhiat yang 
menentang kebijakan-kebijakan penjajah Hindia-Belanda. Keempat merupakan 
sumber lisan yang didapatkan dari hasil wawancara dengan narasumber. 
Kritik internal terhadap hasil wawancara, sehingga isi dari sumber-sumber 
yang diperoleh layak untuk dijadikan sebagai bahan dalam penulisan skripsi. 
Adapun untuk kritik internal sendiri peneliti mempunyai beberapa kriteria yang 
harus diperhatikan dari para narasumber agar dapat memperoleh fakta yang 
berkaitan dengan permasalahan yang dikaji. Identifikasi tersebut dilakukan 
dengan cara memilih tokoh yang layak diwawancarai, mengamati usia dan daya 
ingatnya agar didapat informasi yang akurat, serta dengan membandingkan hasil 
wawancara dari narasumber yang satu dengan yang lain (cross checking) untuk 
meminimalisir subjektivitas dalam penulisan sejarah. Hal yang perlu diperhatikan 
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disini adalah kredibilitas narasumber dalam menyampaikan informasi. Seperti 
yang diungkapkan oleh Lucey bahwa kredibilitas narasumber dikondisikan oleh 
kualifikasi-kualifikasi seperti usia, watak, pendidikan dan kedudukan 
(Sjamsuddin, 1996, hlm, 115). 
Narasumber yang dimaksud adalah kebanyakan dari pihak keluarga K.H. 
Ruhiat serta santri alumni dan masyarakat sekitar Cipasung. Dalam mendapatkan 
informasi sumber lisan ini, peneliti tidak begitu terkendala dalam segi jarak 
dikarenakan narasumber yang dituju masih bertempat tinggal diarea komplek 
Pesantren Cipasung. Selain itu informasi yang didapatkan peneliti dari 
narasumber tersebut bisa dipertanggungjawabkan kebenarannya.   
Dalam kritik internal ini, seluruh sumber sejarah yang dipakai menjadi 
sumber tulisan yang memberikan informasi berupa data yang sesuai dengan tujuan 
penelitian. Informasi yang didapatkan dari buku yang satu dibandingkan dengan 
buku yang lain sehingga diperoleh fakta yang dapat digunakan untuk mengkaji 
pokok permasalahan penelitian.Sedangkan untuk proses kritik internal, peneliti 
menghubungkan kesesuaian antara isi sumber, topik dan kurun waktupembahasan 
dengan kajian penelitian. Untuk data-data yang diperoleh dari situs-situs yang 
memang sudah terkenal dengan keabsahan dan validitas datanya, peneliti tidak 
terlalu ketat melakukan kritik sumber. 
 
3.2.3.  Interpretasi 
Interpretasi merupakan proses pemberian penafsiran terhadap fakta yang 
telah dikumpulkan. Menurut Ernest Bernsheim (dalam Ismaun, 2005, hlm, 32) 
menyatakan bahwa interpretasi dijelaskan dengan nama istilah yang lain yaitu 
‘Aufassung’ yakni “penanggapan terhadap fakta-fakta sejarah yang dipunguti dari 
dalam sumber sejarah.” Tahapan ini merupakan tahapan pemberian makna 
terhadap data-data yang diperoleh dalam penelitian. Setelah fakta-fakta tersebut 
dirumuskan dan disimpulkan maka kemudian fakta itu disusun dan ditafsirkan. 
Suatu fakta dihubungkan dengan fakta lainnya, sehingga menjadi sebuah 
rekonstruksi yang memuat penjelasan terhadap pokok-pokok permasalahan.  
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Peneliti menggabungkan sumber yang telah terkumpul baik dari buku, 
wawancara maupun observasi. Hal ini dilakukan bertujuan agar sumber-sumber  
yang telah diperoleh terutama dari sumber lisan tidak saling bertentangan. 
Sehingga dapat diartikan bahwa interpretasi adalah menafsirkan keterangan dari 
sumber-sumber sejarah berupa fakta-fakta yang terkumpul dengan cara dirangkai 
dan dihubungkan sehingga tercipta penafsiran sumber sejarah yang relevan 
dengan permasalahan dalam tahap ini, data dan fakta sejarah mengenai Peranan 
K.H. Ruhiat yang telah terkumpul disusun dan kemudian ditafsirkan sehingga 
menjadi sebuah rekonstruksi imajinatif yang diharapkan dapat memberikan 
penjelasan terhadap inti masalah penelitian.  
Data dan fakta sejarah yang ditafsirkan adalah sumber yang sudah melalui 
tahapan kritik. Peneliti menggabungkan sumber yang telah didapatkan dari buku-
buku, dokumen dan hasil wawancara. Hal ini dilakukan agar fakta-fakta mengenai 
Peranan K.H. Ruhiat tidak berdiri sendiri, melainkan dapat menjadi sebuah 
rangkaian yang selaras, tidak ada pertentangan antara sumber-sumber yang 
diperoleh, terutama yang berasal dari sumber primer yang telah diwawancara. 
Cara yang dilakukan oleh peneliti dengan cara membandingkan berbagai sumber 
ini berguna untuk mengantisipasi penyimpangan informasi yang berasal dari 
pelaku sejarah. Dari hubungan antara berbagai sumber dan fakta inilah yang 
kemudian dijadikan sebagai dasar untuk membuat penafsiran (interpretasi). 
 
3.2.4.  Historiografi(Penulisan Laporan Penelitian) 
Secara harfiah historiografi berarti pelukisan sejarah, yaitu gambaran 
sejarah tentang peristiwa yang terjadi pada waktu yang lalu yang disebut sebagai 
sejarah. Historiografi merupakan hasil rekonstruksi melalui proses pengujian dan 
penelitian secara kritis terhadap sumber-sumber sejarah (Ismaun, 2005, hlm, 28-
37).Langkah yang dilakukan peneliti dalam hal ini yaitu berupaya menyusun 
sebuah skripsi secara utuh. Penulisan skripsi ini terdiri dari beberapa bab yang 
berbeda dan saling berkaitan antara satu bab dengan bab yang lain. Diantaranya 
Bab 1 Pendahuluan. Bab ini merupakan paparan dari peneliti yang berisi tentang 
langkah awal dari penelitian untuk merencanakan materi atau kajian apa yang 
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akan ditulis dalam skripsi. Bab II Kajian Pustaka Dan Landasan Teoritis.Pada bab 
ini dikemukakan berbagai studi literatur ataupun penelitian terdahulu yang ada 
hubungannya dengan permasalahan yang diteliti. Dalam bab ini peneliti berupaya 
memaparkan dimana letak kekurangan dan kelebihan dari buku-buku yang 
digunakan sebagai sumber.  
Selanjutnya untuk mempermudah penelitian, maka dibutuhkan metode atau 
teknik yang akan dibahas pada Bab III yaitu Metodologi Penelitian. Pada bab ini 
akan diuraikan prosedur penelitian yang dilakukan peneliti secara lengkap serta 
langkah-langkah peneliti dalam mencari sumber data, cara pengolahan data dan 
cara penulisan. Kemudian bagaimana sumber tersebut diolah dan dianalisis oleh 
peneliti yang akhirnya dapat menunjang dalam penulisan skripsi ini. 
Bab IV Pembahasan hasil penelitian. Pada tahap ini peneliti berupaya 
menjawab permasalahan-permasalahan yang dirumuskan dalam Bab I proses 
tersebut peneliti lakukan tentunya merupakan rangkaian dari penyusunan bab-bab 
sebelumnya. Tahap terakhir yaitu Bab V Kesimpulan Dan Saran. Dalam bab ini, 
peneliti akan menarik beberapa kesimpulan terhadap pernyataan-pernyataan yang 
diajukan serta memberikan tanggapan-tanggapan dan analisis yang berupa 
pendapat terhadap permasalahan keseluruhan.  
 
3.3. Laporan Penelitian 
Langkah ini merupakan langkah terakhir dari keseluruhan prosedur 
penelitian. Dalam metode historis, langkah ini dikenal dengan historiografi. Pada 
tahap ini, peneliti melakukan penulisan akhir dari ketiga tahapan sebelumnya, 
yaitu heuristik, kritik sumber dan interpretasi. Dalam tahapan ini pula, peneliti 
mengerahkan segenap kemampuan segala daya pikir dengan pikiran yang kritis 
dan menganalisisnya sehingga memperoleh suatu sintesis dari keseluruhan hasil 
penelitian dan penemuan ke dalam suatu penulisan yang utuh (Sjamsuddin, 2007, 
hlm, 155-156). 
Laporan hasil penelitian ini ditulis dengan menggunakan sistematika yang 
terdapat dalam buku pedoman penulisan karya ilmiah yang dikeluarkan oleh UPI 
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Bandung(Pedoman Penulisan Karya Ilmiah UPI, 2014).Adapun sistematika dari 
penulisan skripsi ini terbagi ke dalam lima bagian, yaitu : 
Bab I Pendahuluan 
Bab II Kajian Pustaka Dan Landasan Teoritis 
Bab III Metode Penelitian 
Bab IV Pembahasan “ Ulama Pejuang Dari Cipasung (1932-1977) “ 
Bab V Simpulan dan Saran 
Tujuan dari penulisan ini adalah mengkombinasikan hasil temuan atau 
penelitian kepada umum sehingga temuan yang diperoleh dari hasil penelitian 
tidak saja memperkaya wawasan sendiri melainkan juga dapat memberikan 
sumbangan ilmu dan pengetahuan lain kepada masyarakat luas. 
 
